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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: pengaruh tahfidz al-Qur’an terhadap 
kecerdasan emosional siswa Salafiyah Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an, Bantul, 
Yogyakarta. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survei dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII, VIII, dan IX Salafiyah 
Wustho yang berjumlah 200 siswa. Sampel diambil dengan teknik proporsional random 
sampling, sejumlah 60 siswa. Teknik pengumpulan datanya menggunakan kuesioner. 
Teknik analisa datanya menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian 
didapatkan bahwa Adanya pengaruh tahfidz al-Qur’an terhadap kecerdasan emosional 
siswa yaitu sebesar 28,9%, sedangkan 71,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Tingkat 
hafalan al-Qur’an siswa Salfiyah Wustho pada kategori sedang dengan presentase yaitu 
sebesar 67% dan tingkat kecerdasan emosional rata-rata pada kategori sedang dengan 
persentase yaitu sebesar 77%.  
Kata kunci: tahfidz al-Qur’an, kecerdasan emosional 
 
Abstract  
This study aims to determine: effect of tahfidz al-Qur'an to emotional intelligence of 
students Salafiyah Pondok Pesantren Hamalatul Qur'an, Bantul, Yogyakarta. The type of 
research used is survey research with quantitative approach. The population in this study 
are students of class VII, VIII, and IX Salafiyah Wustho, amounting to 200 students. 
Samples were taken by proportional random sampling technique, a total of 60 students. 
Data collection techniques using questionnaires. Data analysis techniques use simple 
linear regression. The result showed that the effect of tahfidz al-Qur'an to the students' 
emotional intelligence was 28.9%, while 71.1% was effected by other factors. Level 
tahfidz al-Qur'an of students Salfiyah Wustho in the medium category with a percentage 
of 67% and the level of emotional intelligence on average in the medium category with a 
percentage of 77%. 
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Di dalam Islam, pentingnya 
pendidikan terhadap anak perlu 
mendapatkan porsi yang besar. Hanya 
saja, muncul permasalahan bahwa 
mayoritas masyarakat belum begitu 
memahami perihal adanya skala 
prioritas dalam pendidikan Islam. 
Kebanyakan orangtua dan pendidik 
baru memprioritaskan sisi pendidikan 
yang bersifat duniawi. Padahal selain 
itu, ada hal yang lebih penting.  
Pendidikan anak memang suatu 
yang sangat penting. Sebab, 
pendidikan pada masa awal akan 
berpengaruh di kemudian hari. Namun 
begitu, tahapan usia anak dalam hal ini 
perlu juga diperhatikan. Anak yang 
selalu dianggap kecil akan sulit 
dewasa dan sukar memecah masalah. 
Sebaliknya, anak kecil yang didik 
dengan pendidikan dewasa akan 
matang sebelum waktunya.  
Anak merupakan investasi 
terpenting dalam rangka mempersiapkan 
sumber daya manusia (SDM) dimasa 
yang akan datang tentunya melalui 
proses pendidikan yang dimulai sejak 
usia dini sehingga sumber daya 
manusia yang diharapkan akan 
berkualitas.  Pendidikan anak dilakukan 
sejak usia dini dimaksudkan untuk 
mengoptimalkan kecerdasan anak baik 
itu kecerdasan emosional yang 
dimiliki oleh anak sejak dini. Hal ini 
perlu dilaksanakan, karena pendidikan 
berperan sebagai sarana pemberdayaan 
individu dan masyarakat guna 
menghadapi tantangan masa depannya.  
Dalam menghadapi tantangan di 
masa depan  kecerdasan anak lah yang 
berperan sangat tinggi. Pada saat ini 
masih banyak orang tua dan pendidik 
beranggapan bahwa anak yang akan 
sukses adalah anak yang memiliki 
prestasi akdemik yang baik, nilai yang 
bagus dan kecerdasan intelektual yang 
bagus. Menurut Daniel Goleman 
dalam Eko Harianto, mengatakan 
bahwa kecerdasan intelektuan hanya 
menyumbangkan 20% bagi 
kesuksesan seseorang, sedangkan 80% 
lainnya adalah sumbangan dari faktor-
faktor lain, diantaranya adalah 
kecerdasan emosional atau emotional 
questiont (EQ) yakni kemampuan 
untuk memotivasi diri sendiri, 
mengatasi frustasi, mengontrol emosi, 
mengelola emosi dan berempati serta 
kemampuan dalam membina 
hubungan dengan orang lain.  Oleh 
sebab itu, kecerdasan emosi (EQ) dan 
kecerdasan intelektual (IQ) harus 
berkembang secara seimbang agar 
anak dapat berkembang dan tumbuh 
secara maksimal, baik itu dalam aspek 
intelektualnya mapun pada aspek 
emosinya. Pendidikan di sekolah atau 
dilembaga pendidikan harus 
memperhatikan antara perkembangan 
IQ dan EQ anak.  
Kecerdasan emosi adalah 
kemampuan seseorang untuk 
menerima, menilai dan megelola serta 
mengontrol emosi dirinya dan orang 
lain disekitarnya.  Dalam hal ini emosi 
mengacu pada perasaan terhadap 
informasi akan hubungan. Sedangkan 
kecerdasan (inteligent) mengacu pada 
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kapasitas  untuk memberikan alasan 
yang valid akan suatu hubungan. 
Kecerdasan emosional (EQ) 
belakangan ini dinilai tidak kalah 
penting dengan kecerdasan intelektual 
(IQ). Menurut Maliki S dalam 
Yuliatun Aswanti menyebutkan bahwa 
ada sebuah penelitian mengungkapkan 
bahwa kecerdasan emosional dua kali 
lebih penting dari pada kecerdasan 
intelektual dalam memberikan 
konstribusi terhadap kesuksesan 
seseorang.  
Menurut psikolog Reuven Bar-
On sebagaimana dikutip oleh Yuliatun 
Aswanti, kecerdasan emosional adalah 
sebagai serangkaian kemampuan 
pribadi, emosi, dan sosial yang 
mempengaruhi kemampuan seseorang 
untuk berhasil dalam mengatasi 
tuntutan dan tekanan lingkungan.  
Lebih lanjut Golemen menjelaskan 
bahwa, tingkat kecerdasan emosional 
individu tidak terikat dengan faktor 
genetis, tidak hanya dapat berkembang 
selama masa anak-anak. 
Sesungguhnya, telah banyak studi 
yang telah menelusuri tingkat 
kecerdasan emosional individu selama 
bertahun-tahun menunjukkan bahwa 
orang semakin lama akan semakin 
baik dalam kemampuan ini dan juga 
semakin terampil mereka dalam 
mengolah dan menangani diri sendiri, 
dalam memotivasi, dan mengasah 
empati dan keterampilan sosial. Maka 
semakin baik dan berkembang 
kecerdasan emosional seseorang.  
Goleman dalam bukunya mengatakan 
bahwa kecerdasan emosional itu 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
diantaranya faktor otak, faktor 
lingkungan sosial/ keluarga, dan faktor 
pendidikan.   
Pendidikan memiliki perasan yang 
sangat penting dalam mempengaruhi 
kecerdasan emosional anak. Oleh 
sebab itu, peneliti akan coba meneliti 
tentang pandidikan anak yang berbasis 
al-Qur’an yaitu tentang pendidikan 
tahfidz al-Qur’an. Menurut Abdul 
Aziz Abdul Rauf mendefinisan 
menghafal/ tahfidz adalah sebuah 
proses mengulang sesuatu baik dengan 
cara memebaca atau mendengarkan.  
Dalam proses menghafal al-Qur’an 
ada kegiatan menghafal, memahami, 
dan mengingat. Proses menghafal al-
Qur’an selain meningkatkan 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan 
spiritual anak juga dapat meningkatkan 
kecerdasan emosional anak. Karena 
dalam proses menghafal al-Qur’an ada 
kegiatan muraja’ah (mengulang 
hafalan) yang membutuhkan kerja 
keras, kesabaran, motivasi, dan niat 
yang kuat sehingga akan membentuk 
pribadi yang memiliki kecerdasan 
emosional yang baik. 
 
METODE PENELITIAN  
Kajian tentang pengaruh tahfidz 
al-Qur’an terhadap kecerdasan 
emosional anak tingkat Salafiyah 
Wustho Pondok Pesantren Hamalatul 
Qur’an, Bantul, Yogyakarta ini 
bersifat lapangan (field research) 
dengan jenis survei dan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini sebanyak 200 responden 
60 G-COUNS: Jurnal Bimbingan dan Konseling 
Vol. 3 No. 1, Bulan Desember Tahun 2018                                                                                                                  
p-ISSN : 2541-6782,  e-ISSN : 2580-6467 
 
 
Dipublikasikan Oleh: Program Studi Bimbingan dan Konseling 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  
Universitas PGRI Yogyakarta 
 
 
dan sampel yang diambil adalah 
sebesar 30% dari jumlah populasi 
yaitu sebanyak 60 responden. Adapun 
teknik dalam mengumpulkan data 
yaitu berupa angket, wawancara dan 
dokumentasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Setelah data yang diteliti 
terkumpul, maka selanjutnya peneliti 
akan melakukan analisis data statistik 
dengan bantuan program SPSS 20 for 
Windows untuk mengetahui 
keterkaitan teori dan data yang 
diperoleh, hasil penelitian yang 
diperoleh yaitu sebagai berikut: 
 
Deskripsi Data 
Deskripsi data ini dilakukan 
berdasarkan data yang diperoleh atau 
yang dikumpulkan dari daftar 
pertanyaan (koesioner) yang telah 
diuji cobakan kepada siswa Salafiyah 
Wustho di lingungan Pondok 
Pesantren Hamalatul Qur’an Bantul 
Yogyakarta yang berjumlah 200 
siswa. Berdasarkan teknik sampling 
yang dilakukan yaitu proporsional 
random sampling diambil sampel 
yaitu sebanyak 60 responden. 
Banyaknya sampel penelitian menurut 
Suharsimi Arikunto; jika subjeknya 
lebih dari 100 maka lebih baik diambil 
10% sampai 15% atau lebih. 
Berdasarkan jumlah populasi dalam 
penelitian ini sebanyak 200 siswa 
maka sampel dalam penelitian ini 
adalah sebesar 30% dari 200. Maka 
jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah 60 responden. Berikut ini 
adalah penyajian deskripsi data yaitu 
sebagai berikut: 
 
Variabel Kecerdasan Emosional 
Instrumen yang digunakan 
peneliti untuk memperoleh data yaitu 
dengan skala likert. Skala awal yang 
dibuat peneliti terdiri dari 25 butir 
item yang digunakan sebagai skala uji 
coba. Setelah melakukan uji coba, 
terdapat 8 item yang gugur sehingga 




Daftar Item Kecerdasan Emosional 
 
Item No. Item Jumlah Item 
Item yang gugur 6, 8, 9, 12, 16, 22, 23, 24 8 
Item valid dan reliabel yang 
digunakan untuk penelitian 
1, 2, 3, 4, 5, 7, 10, 11, 13, 14, 15, 
17, 18, 19, 20, 21, 25  
17 
 
Dari 17 item skala uji coba yang 
valid dan reliabel kemudian akan 
disusun menjadi skala yang digunakan 
sebagai instrumen penelitian. Skor 
maksimal ideal kecerdasan emosional 
adalah 17 x 4 = 68 dan skor minimum 
ideal yaitu 17 x 1 = 17. Berdasarkan 
perhitungan menggunakan SPSS 22 
for Windows hasil penelitian 
mengenai kecerdasan emosional 
didapatkan data sebagai berikut: 
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Penjabaran Item Kecerdasaran Emosional 
 
Descriptive Statistics 
  N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Kecerdasan Emosional 60 39 66 54,12 5,043 
Valid N (listwise) 60         
 
Jumlah responden dalam 
penelitian ini adalah 60 siswa. 
Selanjutnya untuk menentukan 
kategorisasi tahfidz al-Qur’an maka 
peneliti menggunakan kurnal normal 
kedalam 3 kategorisasi, yaitu sebagai 
berikut: 
X < (µ - 1,0𝞼) Kategori Rendah 
(µ - 1,0𝞼) ≤ X < (µ + 1,0𝞼)  Kategori 
Sedang 
(µ + 1,0𝞼) ≤ X  Kategori Tinggi 
Keterangan:  
X  = Skor  
µ  = Mean  
𝞼  = Standar Deviasi 
Berdasarkan rumus tersebut, maka 
diperoleh kategori skor jenjang 
kecerdasan emosional sebagai berikut: 
X < (54,12 – 1,0(5,043) 
(54,12 – 1,0(5,043) ≤ X < (54,12 + 
1,0(5,043) 
(54,12 + 1,0(5,043) ≤ X 
Berdasarkan perhitungan di atas, 
maka didapatkan kategori kecerdasan 
emosional sebagai berikut, 
 
Tabel 3 
Kategori Kecerdasan Emosional 
 
Interval  Frekuensi Presentasi (%) Kategori 
 < 49,08 7 siswa 12% Rendah  
49,08 -  59,163 46 siswa 77% Sedang  
≥ 59,163 7 siswa 11% Tinggi 
Jumlah  60 siswa  100%  
 
Berdasarkan hasil tersebut dapat 
dirumuskan penjelaskan, diketahui 
bahwa kategori kecerdasan emosional 
siswa Salafiyah Wustho Pondok 
Pesantren Hamalatul Qur’an yang 
memiliki kategori rendah berjumlah 7 
siswa atau sebesar 12%, siswa yang 
memiliki kategori sedang berjumlah 
46 siswa atau sebesar 77%, dan siswa 
yang memiliki kategori tinggi 
berjumlah 7 siswa atau sebesar 11%. 
Jadi, dapat ditarik sebuah kesimpulan 
bahwa siswa Salafiyah Wustho 
sebagian besar memiliki kecerdasan 
emosional sedang dengan presentase 
yaitu sebesar 77%. Agar lebih jelas 
maka perhatikan histogram dibawah 
ini: 
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Gambar 1. Histogram Kategori Kecerdasan Emosional 
 
Variabel Tahfidz al-Qur’an  
Instrumen yang digunakan 
peneliti untuk memperoleh data yaitu 
dengan skala likert. Skala awal yang 
dibuat peneliti terdiri dari 15 butir 
item yang digunakan sebagai skala uji 
coba. Setelah melakukan uji coba, 
terdapat keseluruhan item tersebut 
dinyatakan valid yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 4.  
Daftar Item Tahfidz al-Qur’an 
 
Item No. Item  Jumlah Item 
Item yang gugur 0 0 
Item valid dan reliabel yang 





Dari 15 item skala uji coba yang 
valid dan reliabel kemudian disusun 
menjadi skala yang digunakan sebagai 
instrumen penelitian. Skor maksimal 
ideal tahfidz al-Qur`an yaitu 15 x 4 = 
60 dan skor minimum ideal yaitu 15 x 
1 = 15. Berdaarkan perhitungan 
dengan menggunakan SPSS 22 for 
windows. Hasil penelitian mengenai 
variabel tahfidz al-Qur`an di dapat 
data sebagai berikut: 
 
Tabel 5. 






Rendah  7 anak
Sedang  46 anak
Tinggi 7 anak
N Minimum Maximum Mean
Std. 
Deviation
Tahfidzul Qur'an 60 32 54 44,25 5,451
Valid N (listwise) 60
Descriptive Statistics
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Jumlah responden dalam 
penelitian ini adalah 60 siswa. 
Selanjutnya untuk menentukan 
kategorisasi tahfidz al-Qur’an maka 
peneliti menggunakan rumus kurva 
normal kedalam 3 kategorisasi.  Yaitu 
sebagai berikut: 
X < (µ - 1,0𝞼) Kategori Rendah 
(µ - 1,0𝞼) ≤ X < (µ + 1,0𝞼) Kategori 
Sedang 
(µ + 1,0𝞼) ≤ X  Kategori Tinggi 
Keterangan:  
X  = Skor  
µ  = Mean  
𝞼  = Standar Deviasi 
Berdasarkan rumus tersebut, 
maka diperoleh kategori skor jenjang 
tahfidz al-Qur’an sebagai berikut: 
X < (44,25 – 1,0(5,451) 
(44,25 – 1,0(5,451) ≤ X < (44,25 + 
1,0(5,451) 
(44,25 + 1,0(5,451) ≤ X 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka 
didapatkan kategori tahfidz al-Qur’an 
sebagai berikut: 
 
Tabel 6.  
Kategori Tahfidz al-Qur’an 
 
Interval  Frekuensi Presentasi (%) Kategori 
< 38,80 9 siswa 15% Rendah  
38,80 -  49,701 40 siswa 67% Sedang  
≥ 49,701  11 siswa  18% Tinggi 
Jumlah  60 siswa  100%  
 
Berdasarkan hasil tersebut dapat 
dirumuskan penjelaskan, diketahui 
bahwa tingkat tahfidz al-Qur’an siswa 
Salafiyah Wustho Pondok Pesantren 
Hamalatul Qur’an yang memiliki 
kategori rendah berjumlah 9 siswa 
atau sebesar 15%, siswa yang 
memiliki kategori sedang berjumlah 
40 siswa atau sebesar 67%, dan siswa 
yang memiliki kategori tinggi 
berjumlah 11 siswa atau sebesar 18%. 
Jadi, dapat ditarik sebuah kesimpulan 
bahwa siswa Salafiyah Wustho 
sebagian besar memiliki kategori 
tahfidz al-Qur’an sedang dengan 
presentase yaitu sebesar 67%. Agar 
lebih jelas maka perhatikan histogram 
dibawah ini: 
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Gambar 2. Histogram Kategori Tahfidz al-Qur’an 
 
Analisa Data 
Uji Asumsi Klasik 
Pengujian persyaratan analisis 
dilakukan sebelum uji regresi. Hal ini 
dilakukan untuk menunjukkan bahwa 
model yang digunakan dalam 
penelitian tidak bias atau 
menimbulkan keragu-raguan. Dalam 
penelitian ini dilakukan uji asumsi 
klasik yaitu uji normalitas dan uji 
linearitas.  
 
Uji Normalitas  
Pengujian normalitas 
menggunakan teknik One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test pada 
program SPSS 22 for Windows. Hasil 




Tabel 7.  
Hasil Uji Normalitas 
 














Test Statistic ,090 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 
a. Test distribution is Normal. 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
diketahui bahwa seluruh data 
berdistribusi normal karena 
mempunyai hasil uji One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test 














Tinggi  11 anak
Sedang  40 siswa
Rendah  9 siswa
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syarat distribusi normal telah 




Uji Linearitas  
Pengujian linieritas juga menggunakan 
teknik Anova Table pada program 
SPSS 22 for Window. Hasil uji 
linieritas, yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 8. 




Berdasarkann data pada tabel di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
tahfidz al-Qur`an memiliki hubungan 
yang  linier dengan kecerdasan 
emosional. Hal tersebut terbukti 
dengan nilai deviation from linearity 
(0,483) lebih besar dari 0,05. Syarat 
suatu data linier yaitu nilai deviation 




Rumus hipotesis yang akan di 
uji dalam penelitian ini adalah terdapat 
pengaruh tahfidz al-Qur`an terhadap 
kecerdasan emosional anak sebagai 
(Ha). Pengujian hipotesis 
menggunakan teknis analisa regresi 
sederhana dengan bantuan program 
SPSS 22 for Windows. 
 
Analisis Regresi Sederhana 
Pengujian regresi sederhana 
dilakukan dengan menggunakan 
Model Summary pada program SPSS 
22 for Windows. Hasil analisis regresi 
adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 9.  
Hasil Analisis Regresi Sederhana 
 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig.
(Combined)
744,417 18 41,356 2,244 ,016
Linearity 432,954 1 432,954 23,488 ,000
Deviation from 















Std. Error of the 
Estimate
1 ,537
a ,289 ,276 4,290
Model Summary
Model
a. Predictors: (Constant), Tahfidzul Qur'an
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Indeks kolerasi diberi notasi r 
atau R pada tabel di atas. Maksud dari 
notasi r yaitu indeks yang 
menunjukkan kekuatan hubungan 
variabel bebas dan variabel terikat. 
Pada penelitian ini kekuatan hubungan 
antara tahfidz al-Qur`an dan 
kecerdasan emosional. Indeks r hasil 
perhitungan yang tertera seperti di 
atas, diinterprestasikan dengan 
mengkonfirmasikan dengan nilai 
rtabel pada jumlah sampel (N) dan 
taraf kesalahan (α) tertentu. 
Jika nilai rhitung lebih besar dari 
dari rtabel maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa variabel bebas dan 
variabel terikat mempunyai hubungan 
yang signifikan. Tetapi, jika rhitung 
lebih kecil dari rtabel maka hubungan 
variabel bebas dan variabel terikat 
tidak signifikan. Nilai rhitung variabel 
tahfidz al-Qur`an dan kecerdasan 
emosional adalah 0,537. Maka nilai 
rhitung bersifat positif. Sedangkan 
rtabel dengan N = 60 dan taraf 
kesalahan sebesar 5% yaitu sebesar 
0,2500.  
Berdasarkan uraian tersebut 
maka, terbukti bahwa rhitung lebih besar 
dari rtabel (0,537 > 0,2500) dan dapat 
disimpulkan bahwa kekuatan 
hubungan variabel tahfidz al-Qur`an 









dilihat dari nilai R square tabel 
analisis regresi sederhana di atas. Nilai 
R square adalah 0,289. Dengan 
demikian, besarnya pengaruh tahfidz 
al-Qur`an (X) terhadap kecerdasan 
emosional (Y) yaitu 0,289 x 100% = 
28,9%, sedangkan 71,1% dipengaruhi 
oleh variabel atau faktor lain. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, 
maka Ho akan ditolak dan Ha dapat 
terima. Sehingga, dapat diambil 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 
tahfidz al-Qur`an terhadap kecerdasan 
emosional anak tahfidz tingkat 
Salafiyah Wustho Pondok Pesantren 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang diperoleh tentang 
pengaruh tahfidz al-Qur`an terhadap 
kecerdasan emosional anak, dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh tahfidz al-
Qur’an terhadap kecerdasan 
emosional siswa Salafiyah Wustho 
Pondok Pesantren Hamalatul 
Qur`an. Nilai R square adalah 
0,289. Dengan demikian, besarnya 
pengaruh tahfidz al-Qur`an (X) 
terhadap kecerdasan emosional 
(Y) yaitu 0,289 x 100% = 28,9%, 
sedangkan 71.1% dipengaruhi oleh 
variabel atau faktor lain.  
2. Tingkat tahfidz al-Qur’an siswa 
Salafiyah Wustho Pondok 
Pesantren Hamalatul Qur’an 
masuk dalam kategori sedang. Hal 
ini ditunjukkan dengan presentase 
sebagai berikut: 18% siswa 
tergolong dalam kategori tinggi, 
67% siswa masuk dalam kategori 
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sedang, dan 15% siswa masuk 
dalam kategori rendah.   
3. Tingkat kecerdasan emosional 
siswa Salafiyah Wustho Pondok 
Pesantren Hamalatul Qur’an 
masuk dalam kategori sedang. Hal 
ini ditunjukkan dengan presentase 
sebagai berikut: 11% siswa 
tergolong kecerdasan 
emosionalnya tinggi, 77% siswa 
tergolong kecerdasan emosionalnya 
sedang, dan 12% siswa tergolong 
kecerdasan emosional rendah.  
Berdasarkan dengan hasil kesimpulan 
yang telah disampaikan bahwa 
hipotesis dalam penelitian ini dapat 
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